AJARAN DAN PEMIKIRAN DALAM AKIDAH ISLAM
Oleh : Drs. Kusmin Busyairi

A. Pendahuluan

Memang tidak pernah dan tidak jelas dinyatakan, tetapi dari geja-
la dan sikap yang nampak di antara kaum muslimin dapat ditarik mak-
na tentang adanya anggapan, bahwa seluruh aspek permasalahan dan
pemikiran para ahlinya (mutakallimin) di dalam Ilmu Kalam, merupa-
kan ajaran akidah Islam. Sebenarnya tidak demikian. Tidak semua as-
pek permasalahan dan pemikiran para mutakallimin itu sebagai ajaran
akidah Islam. Dari kesemuanya itu, memang ada yang ajaran (ajaran
akidah Islam) tetapi ada pula yang pemikiran (pemikiran akidah Is-
lam). Antara keduanya berbeda dan harus dibedakan. Sebab, ajaran
sebagai "divine acts” merupakan kebenaran mutlak dan mengikat se-
cara mutlak. Sedangkan pemikiran sebagai "human acts” tentu hanya
merupakan kebenaran relatif dan mengikat secara relatif pula. Atas
dasar adanya gejala anggapan seperti diungkapkan di atas itulah, ma-
ka tulisan ini disampaikan.

Mempermasalahkan antara ajaran akidah Islam dan pemikiran-
nya, akan lebih jelas kiranya kalau disajikan lebih dahulu sekitar ajar-
an pokok di dalam Islam itu sendiri. Islam adalah agama yang tegak di
atas dua dasar ajaran pokok yang dibawanya, yaitu akidah dan
syari’ah. Keduanya bersumberkan Al-Qur’an dan Hadits. Akidah —se-
bagai pokok pembahasan adalah sesuatu (ajaran) yang hati nurani se-
seorang terikat kepadanya. Atau, sesuatu (ajaran) yang menjadikan
manusia beragama dan terikat kepadanya. Maka kalau dikatakan ajar-
an akidah Islam berarti, ajaran Islam tentang POkOk‘POkf’k !(elma;: o
yang terangkum di dalam institusi keimanan (credo. 1nstlty;1§:fr;l-; ;1:
iman) yang mutlak benar dan mutlak mengikat, sehingga 1
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sional tentang pokok-pokok ajaran akidah itu sendiri. Dari pengertian
(batasan) tersebut, jelas adanya perbedaan antara keduanya (ajaran
dan pemikiran) dan karenanya, perlu diutarakan sekitar aspek-aspek
perbedaannya itu.

Telah diungkapkan di atas, bahwa Al-Qur’an dan Hadits merupa-
kan sumber akidah dan syari'ah. Namun Al-Qur’an sendiri, selain
membawa ayat-ayat muhkamat dan yang mufashshal sebagai kelom-
pok ayat yang “qath’iyuddalalah”, juga terdapat yang mutasyabihat
dan yang mujmal sebagai kategori'ayat yang “zhanniyuddalalah”. Ke-
cuali itu, Al-Qur'an ternyata bukan merupakan kodifikasi lengkap
yang mencakup seluruh aspek permasalahan ummat. Demikian juga

Hadits. Selain mempunyai tingkatan-tingkatan darj yang shahih sam-
pai dengan yang maudhu’, juga belu
hidup dan kehidupan manusia. Atas dasar keadaan yang demikian itu-
lah maka diperlukan adanya upaya ijtihad. Tetapi konsekuensinya, se-
bagai wajar kalau hasil ijtihad yang satu berbeda dengan hasil ijtihad
yang lain, yang akhirnya berujung dengan lahirnya madzhab-madzhab
(aliran-aliran), kl:iususnya di dalam akidah Islam.
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B. Akidah Islam

Berikut ini akan diketengahkan sekitar nama-nama ilmu akidah
itu sendiri beserta ajaran-ajarannya. Kesemuanya itu dipandang perlu
bagi kejelasan pembahasan selanjutnya.

1. Nama-Nama Akidah Islam

Masalah nama bagi ilmu yang membicarakan akidah ini perlu di-
sampaikan lebih dahulu, sebab nama sesuatu tentu mempunyai hu-
bungan erat antara alasan penamaannya dengan yang dinamainya itu.
Terutama kalau dari nama itu nampak adanya jalur kesejarahan yang
dapat membantu — khususnya — bagi usaha menarik perbedaan antara
yang ajaran dan pemikiran. Akidah yang merupakan ajaran pokok di
dalam Islam ternyata ilmu yang membicarakannya mempunyai bebera-
pa nama yaitu: Ilmu Akaid, Ilmu Ushuluddin, Ilmu Tauhid dan Ilmu
Kalam. Sebagai alasan penamaannya ‘dikatakan, bahwa dinamakan II-
mu Akaid karena ia (ilmu tersebut) membahas masalah-masalah aki-
dah Islam. Sedangkan dengan nama Ilmu Ushuluddin karena ia mem-
bicarakan pokok-pokok (ushul) ajaran agama, yaitu akidah itu sendiri.
Sudah jelas kalau ilmu ini dinamai pula dengan Ilmu Tauhid, sebab tu-
juan pokok pembahasannya untuk memperkuat keyakinan tentang
keesaan Tuhan, baik dzat, sifat maupun perbuatan—perbuatan-Nya.1.
Mengenai mengapa ilmu ini disebut pula Ilmu Kalam, beberapa teori
mengatakan, bahwa ia disebut demikian karena:
a. Yang terpenting dan dengan keras diperselisihkan di antara kaum

muslimin ketika itu (abad ke III H) adalah masalah ”kalam” Allah
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gai materi ajaran, status dan fungsinya. Dilihat dari sisi sebagai maten

ajaran, yaitu tentang akidah, maka ia dinamai Ilmu Akaid. Dari sisi
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Ilmu Kalam, maka selain ajaran akidah juga dikemukakan beberapa
pendapat dan pemikiran, bahkan lebih bersifat pembicaraan masalah-
masalah pemikiran. Karena itu, wajar sekali kalau terdapat perselisih-
an pendapat dan pemikiran di dalamnya. Dengan demikian, maka ia
merupakan kebenaran relatif dan mengikat secara relatif pula.
Kembali kepada masalah nama tadi, maka tidak ada (belum dike-
tahui adanya) keterangan yang mengatakan, bahwa nama Ilmu Tauhid
itu terjadi sebelum dinamakannya dengan Ilmu Kalam. Yang diketa-
hui adanya ialah bahwa imam Abu Hanafiah menamakan kitab aki-
dahnya (karyanya) dengan "al-Fighul Akbar”.5. Namun sebaliknya, ti-
dak ada pula yang menegaskan, bahwa nama Ilmu Tauhid itu muncul
sesudah lebih dahulu diberi nama Ilmu Kalam. Terlepas dari masalah
mana yang lebih dahulu dan belakangan di antara nama-nama itu,
yang jelas ilmu tentang akidah Islam itu bernama Ilmu Kalam setelah
adanya dan dinamai oleh suatu aliran, yaitu Mu’tazilah. Demikianlah
maszlab nama-nama yang dengannya diharapkan dapat membantu
memperkirakan kurun waktu kesejarahan, yakni sejak kapan timbul
dan sekaligus dalam masalah apa saja yang menjadi dan menimbulkan

pemikiran akidah Islam itu.

2. Ajaran Akidah Islam

Manusia secara alami tidak bisa hidup sebagai akibat tidak makan
dan minum, sebab makanan dan minuman itu diragukannya (tidak di-
percayainya) sebagai sarana yang dapat mempertahankan hidupnya,
misalnya. Seseorang tidak akan berbuat sesuatu, karena ia meragukan
kemampuan dirinya untuk berbuat sesuatu itu. Dari dua macam con-
toh pernyataan ini dapat diambil pengertian, bahwa manusia tidak bisa
hidup dengan kehidupan yang benar dan wajar tanpa_mempunyai;e'
percayaan. Dapat pula dikatakan, manusia di dalam tingkah Ia;:(u 32
perbuatannya harus bertitik tolak dari landasan kept?rca)"aan-lehegzﬁ
cayaannya itu (kepercayaan pada umumnya), mun.gkjp dllifroai cloe]
Pengalamannya sendiri atau dari orang lain yang ditarik sebag ;

i hasil dari
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nya’ Tuﬁan Yang pMaha Bijaksana dan Maha :d:;gae;zz‘:rllg S
Makna hidup dan kehidupan manusia, mer}etapkaéd agh yang harus di-
lamnya digariskan tentang pokok—poko'k”ali"al': i?nan” 4 dalam Islam.
Percayai (diimani) yang dikenal sebagal r:u:h yang Maha Esa, par2

akni manusia wajib mengimani adanya | .Nya, akan datangnya har
Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Fastimy®

akhir (kiamat) dan takdir darl Tuhan.
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i i kidah
lah ajaran pokok a
ikian dan sebanyak enam unsur itu ] .
Dﬁglekr:::n unsur ajaran akidah Islam tersebu_:t s?,bagm bena;el;enar—
Islam. ngikat secara mutlak. Untuk mengetahui se]a.uh m:a.nahkan or
dandg:lekilmengikatan mutlaknya itu, kiranya perlu diketenga
an

i aj idah itu di embi-
sekitar dasar, status, sifat dan fungsi ajaran akidah itu di dalam P
caraan berikut ini.

a. Dasar dan Status Ajaran Akidah Islam.

Telah diungkapkan di muka, bahwa al-Qur’an dan Hadits meru-

. . - 1o n
pakan sumber ajaran akidah dan syari'ah. Karena itu, setiap ajara
harus berdasarkan ketetapan yang

digariskan di dalam kedua atau sa-
lah satu sumber tersebut.6 Mengen

ai dasar ajaran akidah Islam ini ter-
dapat baik di dalam al-Qur’an maupun Hadits, misalny_a:

b .
Qne 3y ---‘q\»-_,_,q._:.g«‘.'ﬁ".\._,.)\:;,\\{,,.
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pada Allah, parg malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan para rasul-Nyq .. (al-Bagarah, 285)
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Surat al-Bagarah ayat 285 di atas menerangkan empat dari enam
unsur rukun iman, yaitu iman kepada Allah SWT, para malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya. Sedangkan ayat 177 dalam surat
yang sama membawa lima, yakni dengan membawa satu tambahan
terhadap empat macam yang tercantum pada ayat 285, jalah tentang
akan datangnya hari akhir (kiamat). Selanjutnya Hadits tersebut ber-
ikutnya membawa lengkap keenam unsur rukun iman, yakni dengan
membawa satu lagi sebagai kelengkapannya, ialah tentang iman kepa-
da takdir dari Tuhan.

Demikianlah antara lain dan dipandang cukup penyampaian da-
sar-dasar akidah Islam dari al-Qur’an dan Hadits tersebut di atas yang
tentunya masih banyak lagi yang dapat ditambahkan. Selanjutnya, ka-
lau dikatakan manusia di dalam hidup dan kehidupannya harus dilan-
dasi oleh sikap percaya (kepercayaan) pada umumnya, maka lebih-le-
bih dan terutama di dalam hidup keberagamaannya. Kepercayaan da-
lam hidup keberagamaan adalah mutlak. Sebab, tidak ada agama tan-
pa kepercayaan. Bahkan agama sebenarnya merupakan perwujudan
dari kepercayaan itu sendiri. Oleh karena itu, ajaran akidah Islam ber-
status sebagai pokok (ajaran pokok agama). Terbukti umpamanya, il-
mu yang membicarakannya disebut pula‘dengan Ilmu Ushuluddin,
yakni ilmu yang membahas tentang ajaran pokok agama (Islam). De-
ngan statusnya sebagai yang pokok itu, maka tingkah laku keberaga-
maan para pemeluknya harus merupakan perwujudan dari sikap ke-
percayaannya itu. Dengan kalimat lain, karena statusnya sebagai yang
pokok itu, maka pelaksanaan amal ibadah, baik yang murni maupun
kemasyarakatan, hanya akan bermakna agamis (berdimensi vertikal)
kalau dilandasi keimanan (ajaran akidah Islam). Ketiadaan makn.a -
agamis (karena tidak dilandasi keimanan), jelas di dalam ayat-ayat:

5oy 5,018 50" e D Sl
apuslah amalnya, dan 18
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Barangsiapa kafir sesudah beriman (al-Maidah, 5)
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: inan di dalam sekalian ajaran Islam. Sifat ajaran
lei?éaﬁlal}glzrgi?ltj ic:;:ll;h sebagai kebenaran mutlak,l r;u:il?g:)k? EE(:}S&
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nanya, ia benar mutlak dan menglllcat secara mutlak. Sg]an]_utny ,cara
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yai fungsi yang jelas di dalam membimbing dan
mengarahkan kehj

dupan para Pemeluknya sehingyy mereka hidup,
berbuat dan bertingkah laky di atas d

; asar yang past;. Dari ungkapan
Paikan bahwa funggi 3jaran akidah Tslam ity ialah un-
tuk memberi kepastian t k-

mbe entang pokok-pokok djaran keimanan yang
harus dijadikan dasar dan Pangkal tolak

: bagi kehidupan dan aktivitas
umat manusia (kaum muslimin), Hanya

! dengan daga; akidah (keper-
cayaan) itulah Seseorang dapat hidup secary benar dap
hidupan yang bermakng,

¢. Pemikiran Akidah Islap

Hadits serta statusnya
dah Islam mempun

Dengan lfeadaag al-Qur'an dap Hadits Seperti diuraikan di muka
— sebagai bagian dar; faktor interpy _ dan adany, infiltrasi akidah non
e
8Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, al-Manar,

Kairo, 1969, hal. 144,
66



Islam ke
dalam I = i =
slam — sebagai bagian dari faktor ekstern dapat di

artikan sebagai i

I akidah %;;;Islya[r)at bagi diperlukannya upaya ijtinad khus
fflzj sy muj.t ah;‘iéagrgﬂzkt@ritas ijtihad tersebut tentu visiufi:iapii-
varna te _ situasi yang meli i :
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Sesuai dengan mgtakalhr‘nin yang sifatnya situasional dan lfcﬂullcum
ngah-tengah h;:g‘o lem akidah yang timbul (dari dalam da 1 ) S_tllal
idup keberagamaan kaum muslimin. Untulr<l 1?:r s)e(rixittz-

Perlu dik
etengahkan pokok-pokok pembicaraan berikut.

1. Tj
imbulnya Pemikiran Akidah Islam
emikiran d

Mas
dengan a_lah latar belakang timbulnya
an d: ajaran akidah : Y p
n di sini idah Islam 1tu sendiri, m
h sini. Yakni, m , merupakan pokok pembicara-
aalrus ditampilkaﬁ s engapa suatu pemikiran akidah Islam dipandang
Ntara ajaran akid ehfta dengan salah satu ajaran yang manakah (di
wenjabarkann 1da .ISIam) suatu pemikiran itu berhubungan dan
ditarik pola ya. Dari pembicaraan tersebu
an pemiki umum mengenai dasar, status, sifat dan fun
Yang Sem;)fﬁtﬂdakldah Islam tersebut,
a : ]

amun, pena _Lkete“gahkan di sin Jaman yang terbatas-
Semua pemi Taan pola umum tersebut tetap dapat
pEmikiranmlkiran itu mempunyai kesamaan, sama
kan dyuga -l_memaqg, di dalam kesempatan ini
keduanyaa iran saja, yaitu Mu’tazilah dan Asy ariyah.

dipandan mempul_ly_rai perbedaan yang Cu ingga dapat
dimaks dg mewakili aliran-aliran yang lamn-
Tetapi ud kan untuk menghidangka? per

Yang b ari perbedaan itu untuk dapat di hui bahwa pemikiran
erbeda-beda itu disebabkan oleh problem @ fatnya

Situncs
ltuasﬁ’“’al dan kondisional.
antarau taZ{lth sebagai ali ang tertua, P2
paika perr.nklran-pemiki
i kn le.blh dahulu. Kelima poko
, keadilan Tuhan, janii dan ancam
»ruf nahi munkar- ;
akan ajaran aki-

dua posisi dan amar mar

dah }(eesaaﬂ Tuhan (Tuban Yang

kar slam dan bukan diciptaka® o

ena mereka memperiuas engerti !
hankanny2 sedemikian rupa,

han tersebut dinyatakan sebagal

a). Dari

2?15']‘3!1 dan mempertd
Sa‘!k;lran tentang ajaran) keesaan U e
ah satu aj mikira mereka ajaranny? yang | )3
ke pi pemik) keesaan Tuhan dari aliranl Mu tazilah
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n-

» baik dzat, sifat maupun peﬂ;“aﬁ’le-

perbuatan-Nya. Sikap tersebyt mereka ambil karena s:tyEiSIhYl'Z‘e ggiataﬂ
nyebabkan dan melatar belakanginya. Situasi dimaksud iala

: at di
Penyusupan paham-paham hyjy] (paham bahwa Tuhan bertemp
dalam diri imam—imam), at-tanaasuy)

kh (inkarnasi), at—tatsl_its.(trh:i:)ali)ﬂ
at-tasybih dan at-tajsim (anthropomorphisme) yang mulai dianu
orang-orang Musyabbiha!

jtu dan
» Mujassimah dap Rafidhah®. Karena itu
kemurpj

i kesan
eka pun tnenakwilkan ayat-ayat yang memberi kesa

s de-
JISIm bagi Tuhan serta keserupaan-Nya
ngan makhluk. Sebagaj onsekuensip

a
¥a mereka menyatakan, bahw
Mpunyai sifa¢ Tuhan

kepala di akhir

ta
tidak dapat dilihat dengan ma
at dan AJ.

' uran adalah pap, (huduts). Perlu disampai-
kan bahwa Pemadaan gjfyy Tuhan ¢

: an Ia tidak dapat dilihat de"garf
mata kepala ity, Merupakan konsekueng; dari konsepsi mereka tcyen
tang keesaan ”dzat” Tuhap, Sedangkap, Pendapatnya bahwa al-Qur an
i P Kelanjutan dari ”penjadaan sifat” itu sendirl.

Sebagai kelan]utan dari

: : Konseps; ke » n” Tuban,
yakni bahwa tidak ada Satu Perbuatsn mal:l?;?l? puie;l-;l:lzti:nenyempal
perbuatfm.Tuhan, mereka uskan pyl, tentang keadilan Tuhan
(sebagai ajarannya yang kedug). Latar pe akang yang mendorong me-
fek; me;hu?g?kgjgl;alih' karena ketika itu mulaj tersebar paham
”jabari n kay i 3 i
h]am bif; Shofwan (wafat 13, fl)"“u‘_‘s;‘:;l: ;{ﬂng dipopulerkan oleh Ja
mereka menyatak ag

; kelanjutan, a, antara lain
an, karepy Tuhan 4q; . ] ya,

2 ¥ » Maka ge buatan-Ny2
baik, maka Tult::r} km;elll;punyal ke}vajiban_kewaji';l:: p&g;‘]‘;ya, Tu-
han WalLbimem i e an berkehendak kepada manu-
sia, wajib memberi daya (kemampuan €p

: unt :
manusia yang bebas itu. Tuhag Wajib menngl:ltl:lsmewullldkan kehendak
lahatan keberagamaan manusia, K,

ena ity 4o, P213 Tasul bagj kemas-
S -
reka, kehendak dan kekuasaan Tuhap ity te: a a, rnaka_ menurut .m:k
bisatberbuat Sewenang-wenang, Karepg keadilanas, Yakni Tuhan tid
an Tuhan harus mengandung dan Membay,, Y3, semug perbuat-
i ' Maslahay bagi sekalian
Bertalian dengan masalah keadilaq T '
potn e s S Membery pail:ll: ieka Mmenyampai-
RO Tl kepadﬁ yang ingkar enury, + 292 yang ta’at
A A iR aih Memenyh; Janj; °reka, karena
) ancaman_Nya-
9Abu Zahrah, op.cit, hal. 146.
:(:lAb::r.lad Amin, Dhuhal Islam, III, op.cit, hal. 45.
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D . .

m::gan kalimat lain, Tuhan tidak dapat dikatakan adil, jika Ia tidak -
pati janji dan ancaman-Nya itu. Abdul Jabbar Ahmad (salah seo-

takan, ”Jika Tuhan tidak memenuhi

1_':“% tokoh Mu’tazilah) menya
janji dan ancaman-Nya, berarti Tuhan mempunyai sifat dusta, suatu

Elallnysﬂgdmustahil bagi Tuhan”'2. Konsepsi (ajaran) ketiga ini berhu-
Tuhi n dengan dan merupakan penjabaran dari keesaan "perbuatan”
v n, sekaligus merupakan kelanjutan dari konsepsi keadilannya.

ang melatar belakangi ditampilkannya pemikiran tersebut ialah, ka-

rena ketika orang-orang Murjiah menyatakan, bahwa kemaksiatan -ti-

dak mempengaruhi keimanan sebagaimana keta’atan yang tidak mem-
iat tidak di- -

E&“gamhi kekafiran. Ini berarti, orang mu’min yang maksiat

bersia karena kemaksiatannya, sebagaimana orang kafir yang tidak di-

Ao pahala karena perbuatan baiknya. Karena itulah orang-orang
u'tazilah merasa harus merumuskan penolakannya. Sebab, dengan

!S:’;mlklran Murjiah itu berarti, janji dan ancaman Tuhan menjadi sia-
, suatu hal yang tidak mungkin bagi Tuhan®.

_ Barangkali dapat dipandang cukup sampai di sini penyajian seba-
glan pemikiran Mu’tazilah dan selanjutnya akan diutarakan pula se-
jumlah pemikiran Asy'ariyah. Perlu disampaikan, bahwa pemikiran
Mu’tazilah dan Asy’ariyah, kedua-duanya, berhubungan dengan dan
merupakan penjabaran dari pokok akidah yang sama. Namun penye-
bab dan yang melatar belakangi p-cmikiran Asy’ariyah, adalah pemi-

Mengenai dampak

kiran dan dampak pemikiran Mu’tazilah itu sendiri.
an, keresahan dan perasaan

pemikirannya ialah, timbulnya perpccah :

takut di antara kaum muslimin, sebagai akibat dari kekerasan dan pe-
maksaan orang-orang Mu’tazilah di dalam menyampaikan dan mena-
Namkan pemikiran-pemikirannya, khususnya dalam masalah al-
Qur’an. Karena itulah al-Asy’ari (untuk selanjutnya Jangsung ditulis

Asy’riyah) merasa harus bertin
Terhadap konsepsinya t€
lanjutan dengan peniadaan sifat Tuhan, Tuhan ¢ e
al-Qur’an adalah baru (huduts), ut kesgmuanya 1t Asy’riyah oer”
%eﬂdapat sebaliknya. D: masalah ﬂz; ?;Y’en ariyah berpets
uhan mempunyai sifat. Untuk menga : langk
beberapa y:fng y:ladim (ta’addudul quc_lama /multiplicit
sebagaimana dilakukan olel Mu
mémfonnulasikannya: ”Sifat—snfat itu b
lain dari dzat Tuhan”- Dijabarka?

12Abdul Jabbar Ahmad, Syarh
1965, hal. 136 _
13Abu Zahrah: op-cit hal: 142.
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et cap s s bukan dzat Tuhan.
t Tuhan, karena mfat-s:fat. ltll. me{nang E s Tuhan,
gz:::gizi dinyatakan, bahwa sifat-sifat itu tidak lmllgl da;:lbdzastatnsi yang
BEIvE : akan
ifat-sifat itu tidak terlepas dari dan l‘nefl.lp ‘ “per-
};:;Z?r? Sslf:ndiri di luar dzat Tuhan.! Karena itu, bagi mereka, p

. . . t'rkan
nyataan bahwa Tuhan mempunyai sifat, tidak perlu dihawati
akan timbul kesan adanya bebera

Pa yang qadim yang merusakrif:rsl
ajaran tauhid. Jadi, kalau dalam usaha memperta.hankan kf-l:yl:at g
keesaan Tuhan aliran Mu'tazilah harys menakwilkan aya

Qur’an yang mengabarkan t

- ‘r—
entang sifat-sifat Tuhan — sehingga akhi
nya disimpulkan, bahwa Tuhap

Yang Maha Mengetahui miS;l“:a’

: ifat-Nya —

engetahui dengan dzat-Nya dan bukan dengan s ;

ey an tersebut tidak d1per]ukan..thait‘i’-
engan sifat ilmu-Nya. Sedang sifa

Selanjutnya masala

h melihat Tyha
Tuhan dapat dilihat,

n (ru'yatullah). Memang, kalau
konsekuensiny

a sekilas, Tuhan menyﬂ“p?'
makhluk, dalam artj tidak terlepas darj kematerian, ruang dan temp_ar;
Karena itulah orang-orang Mu’tazjlap yang memperluas pengert!an
keesaan Tuhan, menakwilkap ayat-ayat yang memberi pengef,flaf
Tuhan dapat dilihat (seperti surat al-Qiyamah, 27 _ 23 dan al-A’raf,
143,) serta memper

Yaratan-persyaratan (sebagai _dalﬁ
u. Seperti jarak yang t‘d_";‘._
& melihat dengan yang dilt
"l antara keduanya dap sebagalnyai
i aterian yang mustahil bag

% - TBUmentasi (naq] dan aql) dari
h dijawab dap, ditolakp

Y4 secara terperinci, logis dan
Berbéda pula dep
Qur’an. Dj ap

gan Pendapat
kan di sinj, g

tara argumentasj ke
etelah disampaikan

Mu’tazilap dalam masalah al:
dua belap, Pihak tentu harus diutara
lebih dahulu, bapys, Mu’tazilah dan

i, Op.cit, ha. s5g - 59, Periksq. Abu Zah h it, hal. 187-
» hal. 161. (lebip terperincj dap ; g tou Tan, op.ci = la:
: Jelasny, Periksa; ha ksa pu
Ahmad Amin, Zhuhryj g - hal, 157 _ 167). Peri 1.
) *4m, IV, Maktabal, an-Nahdhgp, al-Misriyah, Kairo, 1964. ha
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Asy’ariyah sepakat bahwa Tuhan adalah dzat yang berfirman (al-mu-
takallim) dan al-Qur’an adalah "kalam” Allah. Namun keduanya sa-
ling berbeda pandang tentang "kalam” Allah tersebut. Bagi Mu’tazilah
— sebagaimana telah disampaikan di muka — al-Qur’an (kalam Allah)
itu adalah baru dan diciptakan. Dari sebagian alasannya dikatakan, isi
al-Qur’an di antaranya adalah perintah dan larangan. Tentu tidak ada
artinya perintah “agimus shalata” (kerjakanlah shalat olehmu sekali-
an) umpamanya, kecuali apabila perintah itu ditujukan kepada yang
diperintah. Padahal pada zaman azali- kalau al-Qur’an itu azali —
yang diperintah sebagai yang dituju oleh perintah itu, tidak/belum
ada. Mustahil yang tidak/belum ada itu dibebani perintah. Oleh kare-
na itu, mustahil al-Qur'an itu azali. Lebih lanjut dikatakan, kaum
muslimin telah sepakat, bahwa al-Qur’an itu terdiri dari surat-surat,
ayat-ayat dan huruf-huruf yang tersusun.. Kesemua yang tersusun itu
dibaca, didengar, mempunyai pembukaan dan penutup. Maka musta-
hil kalau seluruh kenyataan tersebut dikatakan sebagai sifat Tuhan
dan azali’®, Bagi Asy’ariyah, al-Qur’an itu qadim dan azali. Sebagai
alasannya dikatakan, lafad-lafad yang diturunkan kepada Nabi dengan
perantaraan malaikat itu merupakan yang menunjuk (dalalah) tentang
"kalam yang azali”. Dalalah itu sendiri tentu diciptakan dan baru. Se-
dangkan yang ditunjuk (madlulnya) adalah gadim dan azali” Dikata-
kannya pula, bahwa “kalam” itu mempunyai dan harus dibedakan da-
lam dua arti, yaitu dalam arti "kalam lafdi” — dan "kalam nafsi”. Da-
lam arti "kalam lafdi”, yakni lafad-lafad al-Qur'an yang diturunkan
kepada Nabi — demikian juga kitab-kitab yang pernah diturunkan _ke-
pada para Nabi sebelumnya — tentu baru dan diciptakan. Karena itu,
jika al-Qur’an dalam arti “kalam lafdi” tersebut dlklatakar_l s_e’:,bagal
"kalam Allah”, maka hal itu dimaksudkan dalam arti ”m:clJHZlT- hser;
dangkan dalam arti “kalam nafsi” ia (kalam itu) adalah Slfatk & 3
: : ‘dan suara seperti yang nampa pag3
yang qadim, tidak berupa huruf da Ak h sepakat, bah-
“kalam lafdi”. Dikatakannya lagi, kaum muslimin telah sep A iy
1 i 2 berﬁrman)' Tentu tl a

wa Tuhan adalah dzat "al-mutakallim (y;nihami dalam arti “kalam
benar kalau dengan "a l_mUtaka;hm'f 1tmdenlg)an sifat baru.'® .
lafdi”. Sebab, mustahil Tul.mn CISEA ikiran antara Mu’tazilah

Demikianlah antara lain Pe;b:‘(ij?aa‘:ager;hwa penyajian perbeda-
dan Asy’ariyah. Telah dmngl":;f t?dak untu’k memaparkan perbedaan-
an pemikiran aklda.h. ISI?-m li lebih dari itu untuk dimengerti, bahwa
perbedaan itu sendirt: Tetap

cit, hal. 34 - 35. (masih beberapa alasan la-

N I
16Ahmad Amin, Dhubhal Islam, 111, Op
i s / 4 hal. 76.
& Pl‘;”k-?ﬂ- gakr:?n Zh?xhrul Islam, TV, ?ng 631,12](1)6.‘
‘Biz?frrahmsn al-Jaziri, op-cit hal.
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pemikiran tidak mutlak dan karenanya, ’selalu’ berhadapan dengan
- pemikiran-pemikiran yang lain yang berbeda dan menentangnya di da-
lam permasalahan yang sama. Namun perlu dicatat, bahwa keanekara-
gaman pemikiran akidah Islam tersebut tetap merupakan perbedaan
dan bukan pertentangan. Kesemuanya itu merupakan kebenaran il-
miah yang positip walaupun relatif dan spekulatif. Dari sejumlah per-
bedaan yang telah diketengahkan di atas, kiranya cukup memadai dan
mewakili di dalam memberikan gambaran keanekaragaman pemikiran

akidah Islam dan karenanya, pada tempatnya kalau penyajian hal ter-
sebut diakhiri sampai di sini.

2. Eksistensi Pemikiran Akidah Islam

Sekilas telah dikemukakan, bahwa a

ntara a‘ ra 'kiran
akidah Islam itu berbeda dan harus Jaran dan pemi

_dibedakan. Untuk mengetahui
spek tinjauan terhadap ajaran

garis pemi
keduanya itu. Pemisah yang membedakan antara

a. Dasar dan Status Pemikiran Akidah Tslam

sesuatu pun yang menyerupai-Nyg Dzat Yang Maha Esa, tidak ada
ajaran akidah Islam dap bersumberk’a UMpamanya, ini semua adalah

takan, Allah itu mempunya; atau tidt;:{(ell::::(:: nas. Tetapi kalau dika-

atau tidak dapat dilihat den Punyai sifat, Dia dapat

840 mata kepala (d: a1 c ,

o W € i) L
genai st ik; ) iran).

da pula dengan statys atus pemikirap akidah Islam tentu berbe-

i ajaran aki ?
merupakan divine acts, b o Ajaran akidah Islam yang

3sar dan pegap tia
o Ngan oleh setiap
v dell:ﬁ;pyataan dan tingkah laku per-

Ly 1an pada. Pemikiran akidah Is-



lam. Status pemikiran akidah Islam itu bukan ajaran pokok agama, te-
tapi merupakan konsep-konsep dan formulasi pemikiran (sebagai
human acts) tentang ajaran akidah Islam. Atau — biasa pula dikatakan
— sebagai ajaran suatu aliran. Seperti ajaran aliran Mu’tazilah, ajaran
_ aliran Asy’ariyah dan sebagainya. Ia, sebagai hasil pemikiran tentu
terbatas sampai kepada kebenaran ilmiah. Baik sebagai kebenaran il- .
mu pengetahuan maupun kebenaran filsafat.

b. Sifat dan Fungsi Pemikiran Akidah Islam

Dengan dasar dan statusnya seperti diuraikan di atas, maka pemi-
kiran akidah Islam itu pun tidak mempunyai sifat seperti yang dipu-
nyai oleh ajaran akidah Islam. Kalau sifat ajaran akidah Islam adalah
benar mutlak, mengikat secara mutlak, final dan tetap (tidak berubah-
ubah dan tidak boleh diubah-ubah), maka sifat pemikiran akidah Is-
lam adalah benar relatif, tidak mengikat secara mutlak dan tidak final.
Sehingga apa yang dikatakan benar hari ini, mungkin besok pagi su-
dah harus ditinggalkan. Apa yang dikatakan benar oleh suatu aliran,
mungkin salah menurut aliran yang lain. Demikian pula sebaliknya.
Kalau sifat ajaran akidah Islam mengikat secara mutlak, yang karena-
nya tingkah laku para pemiliknya harus merupakan perwujudan dari
padanya, maka tidak demikian pada pemikiran akidah Islam. Pemikir-
an akidah Islam yang merupakan kebenaran ilmiah, relatif dan speku-
latif itu, tidak mempunyai kekuatan mengikat secara mutlak dan
mengharuskan perbuatan kaum muslimin sebagai perwujudan darn pa-
danya. Seseorang (muslim) boleh mendasari atau tidak m(_:ndasan
keyakinan dan perbuatan-perbuatannya dengan pemikiran akldah A5
lak satu atiran di dalam pemikiran akidah Islam, seperti M“’tamah’
Asy’ariyah dan sebagainya. Demikianlah sifat pemikiran alfjdah Iilam
yang berbeda dan harus dibedakan dengan sifat ajaran akidah I:t_a 1mn

Tinjauan terakhir mengenai fungsinya. Yakni fungsi dalam ::rti 1 h
stitusional di dalam kesatuan kerangka keagamaan dan dalan‘;1 G
bagai yang memberi pedoman bagi sikap-sikap kc?beragama . .
gious attitudes) kaum muslimin. Dalam arti institusional,
kiran akidah Islam itu sebagai yang menjab

mulasi ilmiah tentang ajaran akidah Islam. b
i i globa

3 iri _kadang disampaikan secara o

ah Islam sendiri kadang-kadang g ok ' Peomk

terdapat kemutasyabihatan di dalarpnya- - kan pokok-P
Kat keakidahan yang mendampingi dan ’l’:e"]abar i
ajaran akidah, agar lebih bisa dicerna oleh

sebagai yang memberi pedoman bagi sikap-s!

nya berfungsi menawarkan konsep-konsep P€

aum muslimn- o
ka keberagamadt: L.
mli)kiran yang telah di
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mulasikannya tentang ajaran akida
‘punyai kekuatan yang dapat men
keberagamaan seseorang (musli
mewujudkannya ke dalam perb
sil pemikiran akidah Islam dar
sebagai dasar dan pedomian pe
ga untuk tidak mengambilnya

h Islam. Karenanya, ia tidak m.em-
gikat dan mengharuskan sikap-sikap
m) untuk meyakini, menyatakan dan
uatan. Seseorang boleh mengambil ha-
i salah satu aliran dan menjadﬂecanﬂ}’a
rbuatan-perbuatannya. Tetapi boleh ju-

Dari semua kenyataan dj atas, kiranya dapat dikatakan bahwa
Tuhan memang menghendaki adap

Ya perbedaan. Kehendak akan ada-
ut, dapat dilihat misalnya di dalam pengesaan-
Nya: ”... dan menjadikan kamy, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling mengeny] . » (al-Hujurat, 13). Difirmankan juga:
"Dan di antara tap

da-tanda kekuasaan-Nya jalah menciptakan langit

dan bumi dan berlain-lainap bahasamy dap warna kulitmu ... (ar-
Rum, 22). Karena itulah barangkali, i

€daannyj iy, berarti, bahwa semua
€naran

tif. K mutlak. 5 hanya sebagai ke-
- Kar anya, tidak ada tempatnya kalau

= ;{gzi Satu-satunyy kebenaran dan
(pemikiran itu) menjad; Bergeser JKuti. Sebap bila demikian, ia

fungsinya sendiri. Ta akan menjadi ti‘:l;’kl”wg;s;rcsl_alsar, status, sifat dari
na itu, yang diharapkan darj kaum MUSlimi, g 51.01_131 lagi. Oleh kare
konsisten di dalam menempatkap Pada pro rs_lm lalah, un.tuk tetap
utarakan di muka. 'Nya sebagaimana di-

pemikiran itu bukap sebagaj
benaran relatif dan spekula &
suatu pemikiran menyatakan i B
mengharuskan untuk diterimg

D. Kesimpulan

Setelah diungkapkan beberapa tinj auay
judul ini, akhirnya perlu disampaikap kesj
1. Seluruh aspek permasalahan yang dibica

min mencakup ajaran dan pemikirap di
ra keduanya berbeda di dala
sing-masing.

Serkenaan dengan
rakap hwa .

dala, alfi*(‘l Para mytagalli-
m dasar, Status, sifat d;:‘ fus am. Anta-

8sinya ma-
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2. iﬁl:‘m Eklda'h Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadits serta
g pakan ajaran pc?kok agama adalah benar mutlak, mengikat se-
;| e Im;tlak da1:1 §et1ap ajaran yang telah digariskannya.
p a;g an pemikiran akidah Islam yang berdasarkan akal dan me-
ak?d liml konsep-konsep serta fo;mulasi pemikiran tentang ajaran
" ah Islam, adalah benar relatif, mengikat secara relatif dari se-
iap konsep yang ditawarkannya.

Yogyakarta, 29 Agustus 1985
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Buku Islam in Indonesia telah menyuguhkan sejumlah 1094 judul
tulisan yang tidak saja meliputi penerbitan sampai tahun 1942 (disusun
oleh Irene Farjon), tetapi juga penerbitan sesudahnya. Diharapkan
buku yang terdapat dalam buku ini, pada suatu saat mendapat giliran-
nya diterjemahkan. Terakhir, bahwa dalam buku ini dapat ditemukan
sejumlah jurnal atau majallah ilmiah di mana tulisan-tulisan tentang

Islam dapat ditemukan, yang semuanya dapat merupakan bantuan da-
lam penulisan lebih lanjut tentang Islam.
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Daftar Bacaan

Benda, Harry J.

1980 The Crescent ang the Rising Sun, (Indonesian
:;le:]m ugder ;he Japanese Occupation), Terje-
anan Daniel Dhakida
Boland, B.J. Xldae, Pustaka Jaya, Jakarta.
1985 %"ZejeStrl;]ggleSof Islam in Modern Indonesia,
flémahan Saafroedq; o
Jakarta, din Bahar, P.T. Grafiti,
Hurgronje, C. Snouck
1973 g)e (}Il.:i(lz;n in Igederlandsch-lndieu' Terjemahan
. wan,
Schrieke, B.J.O. hratara, Jakarta,
' 1973

80



